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ABSTRAK 

Putri. Atika Ramadona (2025). Pengaruh Pelatihan dan Motivasi Terhadap           

Produktivitas Kerja Karyawan di Sheraton 

Grand Jakarta Gandaria City Hotel 

Sumber daya manusia merupakan asset penting dalam industri perhotelan, karena 

keberhasilan operasional hotel sangat bergantung pada kualitas  yang memerlukan 

perhatian khusus, terutama dalam upaya peningkatan produktivitas kerja. 

Produktivitas yang optimal tidak hanya dipengaruhi oleh faktor teknis, tetapi juga 

oleh kompetensi yang dibentuk melalui pelatihan dan dorongan kerja yang 

tercermin dalam motivasi karyawan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh pelatihan dan motivasi terhadap produktivitas kerja karyawan di Sheraton 

Grand Jakarta Gandaria City Hotel. Metode yang digunakan Adalah pendekatan 

kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif asosiatif kausal. Sampel penelitian 

terdiri dari 109 responden yang dipilih menggunakan teknik simple random 

sampling dari total populasi 150 karyawan. Pengumpulan data dilakukan melalui 

kuesioner dengan skala likert. Analisis data menggunakan regresi linear berganda 

dengan bantuan SPSS versi 25.0. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa pelatihan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap produktivitas kerja (p < 0,05) sedangkan motivasi berpengaruh positif 

namun secara parsial tidak signifikan (p > 0,05). Namun, secara simultan pelatihan 

dan motivasi bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja 

(p= 0,000) dengan kontribusi sebesar 58,2%. Temuan ini menekankan pentingnya 

penguatan program pelatihan yang terarah dan system motivasi kerja yang adil 

untuk meningkatkan produktivitas karyawan secara keseluruhan. Implikasi 

penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan manajerial 

dalam pengembangan sumber daya manusia di industry perhotelan. 

Kata Kunci: Pelatihan, Motivasi, Produktivitas Kerja, Sumber Daya Manusia 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia memiliki posisi geografis yang strategis, yaitu terletak di 

antara dua benua yaitu Asia dan Australia, serta dua samudera besar, yakni 

Samudera Hindia dan Samudera Pasifik. Letak strategis ini memberikan 

keuntungan tersendiri dalam pengembangan sektor pariwisata. Selain itu, 

Indonesia juga dikenal akan kekayaan alamnya yang mendukung sektor 

pariwisata. Dalam beberapa tahun terakhir, Industri pariwisata di Indonesia 

mengalami pertumbuhan yang signifikan. Untuk mendukung 

pengembangan pariwisata yang berkelanjutan, diperlukan sarana dan 

prasarana penunjang seperti transportasi dan akomadasi yang memadai. 

Dalam hal ini, sektor perhotelan memiliki hubungan yang sangat erat 

dengan pariwisata, karena berfungsi sebagai bagian penting dalam 

menunjang aktivitas wisatawan. Ketersediaan hotel, resort, dan penginapan 

lainnya yang berkualitas menjadi faktor utama dalam menciptakan 

pengalaman wisata yang nyaman dan berkesan bagi wisatawan, baik 

domestic maupun mancanegara. Selain itu, layanan perhotelan yang 

professional turut meningkatkan citra destinasi wisata dan mendorong 

kunjungan ulang serta promosi dari mulut ke mulut. 

Industri perhotelan merupakan salah satu industri yang sangat penting 

dalam sektor pariwisata. Industri ini memberikan kontribusi yang signifikan 

terhadap perekonomian suatu negara, baik dalam hal pendapatan maupun 

penciptaan lapangan kerja. Namun, industri perhotelan juga menghadapi 
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persaingan yang semakin ketat, khususnya dalam era digital saat ini. Hal ini 

menuntut hotel untuk berinovasi dalam meningkatkan keunggulan bersaing 

dan pengalaman pelanggan agar dapat bertahan di tengah persaingan yang 

semakin ketat (Mulyana, 2019). Perhotelan tidak hanya mencakup 

penyediaan tempat menginap, tetapi juga melibat kan berbagai layanan 

tambahan seperti restoran, fasilitas pertemuan, rekreasi dan layanan 

pelanggan yang harus dikelola secara professional. Kualitas layanan dan 

kepuasan tamu menjadi indikator utama keberhasilan sebuah hotel, yang 

pada akhirnya berpengaruh terhadap citra dan daya saing hotel ditengah 

persaingan yang semakin ketat. 

Dalam konteks globalisasi dan perkembangan teknologi, industri 

perhotelan juga menghadapi tantangan baru, seperti perubahan preferensi 

konsumen, kemajuan digital dalam sistem reservasi dan pelayanan, serta 

kebutuhan akan sumber daya manusia yang kompeten dan berdaya saing 

tinggi. Oleh karena itu, penting bagi pihak pengelola hotel dan pemangku 

kepentingan lainnya untuk terus melakukan inovasi, peningkatan kualitas 

layanan, serta penguatan manajemen operasional agar dapat memenuhi 

harapan tamu dan mengikuti dinamika pasar maka dari itu dibutuhkan nya 

pelatihan yang mendalam bagi setiap kayawan agar tercapai suatu tujuan 

yang diinginkan. 

Dalam hal ini pelatihan memegang peranan penting dalam 

meningkatkan kompetensi karyawan di industri perhotelan, baik dari segi 

hard skill maupun soft skill. Melalui pelatihan yang terarah dan 
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berkelanjutan, karyawan dapat meningkatkan kemampuan teknis serta 

keterampilan interpersonal yang sangat dibutuhkan dalam memberikan 

layanan terbaik kepada tamu. Hal ini sangat penting diterapkan pada industri 

perhotelan. Namun dalam praktiknya, belum semua hotel mampu 

memaksimalkan pelatihan ini secara efektif. Salah satu contohnya adalah 

Sheraton Grand Jakarta Gandaria City, sebuah hotel berbintang lima yang 

memang telah memberikan pelatihan kepada seluruh stafnya namun belum 

sepenuhnya mengoptimalkan program pelatihan tersebut. Program 

pelatihan yang ada masih terbatas dan belum mencakup seluruh kebutuhan 

keterampilan yang diperlukan dalam operasional sehari-hari. Hal ini 

menunjukan bahwa hotel tersebut masih menghadapi tantangan dalam 

memaksimalkan fungsi pelatihan sebagai sarana peningkatan kualitas kerja 

karyawan ditengah tuntutan industri yang terus berkembang.  

Sheraton Grand Jakarta Gandaria City Hotel sendiri merupakan hotel 

bintang 5 yang dibuka pada 15 oktober 2015 dan dimiliki oleh PT. Pakuwon 

Jati Tbk, serta beroperasi dibawah jaringan Marriot International. Hotel ini 

terletak di Jl. Sultan Iskandar Muda, Kebayoran Lama Utara, Jakarta 

Selatan, dan terhubung langsung dengan gandaria city mall serta gedung 

perkantoran gandaria 8. Hotel ini mengedepankan nilai inti dalam sebuah 

pelayanan, yaitu Welcoming, Assured and Community. Tim hotel yang 

dikenal sebagai team player, menerapkan community mindset dengan 

prinsip “we believe in the power of we” dan community tenets yang 

meliputi care, connect, dan contribute. Sheraton Grand Jakarta Gandaria 
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City Hotel memadukan desain arsitektur mewah dan elegan dengan 

pelayanan prima, menciptakan pengalaman menginap yang tak terlupakan. 

Terletak strategis di pusat bisnis dan gaya hidup Jakarta Selatan, hotel ini 

menawarkan kenyamanan dan kemewahan bagi setiap tamu. Dengan desain 

interior yang menggabungkan elemen tradisional Indonesia dan sentuhan 

kontemporer, hotel ini menciptakan suasana yang hangat dan memikat. 

Setiap detail mulai dari pemilihan material yang berkualitas tinggi hingga 

furniture mewah, dirancang untuk memberikan kenyamanan maksimal. 

Pelayanan staf yang ramah dan professional menjadi kunci utama dalam 

menciptakan pengalaman yang menyenangkan. Untuk mendukung 

kelancaran operasional perhotelan Sheraton Grand Jakarta Gandaria City 

Hotel merekrut sekitar 150 karyawan yang tergabung dalam tim perhotelan. 

Table 1. 1 Data Jumlah Karyawan Sheraton Grand Jakarta Gandaria City 

Hotel 

 

No. 
Department 

Jumlah 
 

1 Front Office 25 

2 F&B Service 23 

3 F&B Product 32 

4 Housekeeping 15 

5 Sales Marketing 19 

6 Accounting 13 

7 Engineering 10 

8 HR Management 3 

9 Lost Prevention 8 

10 Information&teknologi 2 

Total Karyawan 150 

Sumber: HR Department Sheraton Grand Jakarta Gandaria City Hotel 
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Berdasarkan data yang ada Sheraton Grand Jakarta Gandaria City Hotel 

memiliki total 150 karyawan. Dimana untuk saat ini F&B Product memiliki 

jumlah karyawan tertinggi dengan total 32 karyawan dan diikuti oleh 

departemen Front Office dengan total 25 karyawan. Jumlah karyawan yang 

cukup besar di berbagai departemen ini menunjukan bahwa kegiatan 

operasional hotel sangat bergantung pada kontribusi dan kinerja individu 

maupun tim dalam setiap lini kerja. Oleh karena itu, untuk memastikan 

kelancaran operasional serta tercapainya tujuan strategis perusahaan, 

diperlukan upaya manajerial yang terarah dalam mengelola dan 

meningkatkan efektivitas sumber daya manusia yang dimiliki. Salah satu 

aspek penting yang perlu menjadi perhatian utama dalam konteks ini adalah 

produktivitas kerja karyawan.  

Produktivitas kerja karyawan adalah hal utama yang perlu diperhatikan 

oleh manajemen hotel demi kelancaran operasional perhotelan. 

Produktivitas kerja merupakan rasio perbandingan dari output yang 

dihasilkan dengan waktu yang diperlukan oleh seorang pekerja dalam 

menghasilkan produk atau jasa (Sutrisno,2020). Suatu produktivitas yang 

akan dicapai dapat efisien apabila dilakukan dengan memperhatikan sumber 

daya, serta waktu seminimal dengan berbagai pemanfaatan aspek tersebut 

secara benar, akurat dan searah dengan tujuan yang diinginkan (Pramono, 

2020).  

Produktivitas kerja mencerminkan tingkat efisiensi dan efektivitas 

karyawan dengan mempertimbangkan kualitas dan kuantitas output yang 
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dihasilkan dibandingkan dengan input yang digunakan. Untuk mencapai 

produktivitas kerja yang tinggi terdapat juga sejumlah faktor yang 

mempengaruhinya diantaranya pelatihan dan motivasi yang akan 

berdampak pada setiap kinerja karyawan. Meski demikian tingginya 

produktivitas kerja tidak dapat diperoleh secara instan, berbagai faktor 

internal dan eksternal sangat berperan dalam mempengaruhi semangat dan 

kemampuan kerja karyawan dan diantaranya yang sering menjadi perhatian 

adalah pelatihan dan motivasi kerja. Dimana pelatihan sendiri berfungsi 

untuk meningkatkan kemampuan teknik dan non teknis karyawan dalam 

menjalankan tugas, sedangkan motivasi menjadi pendorong utama dalam 

membangun semangat dan dedikasi individu terhadap pekerjaannya. 

Namun berdasarkan pengalaman penulis selama menjalani program 

magang bersertikat di Sheraton Grand Jakarta Gandaria City Hotel, 

ditemukan adanya permasalahan yang terjadi dalam proses operasional, 

khususnya terkait pengelolaan internal yang berdampak pada efisiensi kerja 

secara keseluruhan. Salah satu permasalahan utama yang teridentifikasi 

terjadi pada departemen Finance, di mana ditemukan hambatan dalam 

pengelolaan hutang piutang.  

Keterlambatan pembayaran kepada vendor menjadi pemicu tertundanya 

proses pengiriman barang, yang pada akhirnya mengganggu kelangsungan 

operasional hotel karena keterlambatan suplai kebutuhan dasar. Namun 

demikian, permasalahan ini tidak hanya terjadi di satu departemen saja, 

melalui pengamatan yang lebih luas selama penulis menjalankan program 
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magang di hotel tersebut penulis juga menemukan bahwa ketidakefisienan 

dan kurangnya kinerja optimal juga terjadi di beberapa departemen lain. Hal 

ini terlihat dari kurangnya koordinasi antar divisi, keterlambatan dalam 

menyelesaikan tugas, serta rendahnya kesadaran terhadap pentingnya 

ketepatan waktu dan kualitas pelayanan. Kondisi ini mencerminkan bahwa 

permasalahan yang dihadapi bersifat sistematis dan tidak terbatas pada satu 

departemen saja. Penulis juga telah melakukan pra wawancara dengan 3 

orang staf dari departemen yang berbeda, yang mengungkapkan bahwa 

masih terdapat kekurangan dalam pelatihan lanjutan dan motivasi kerja. 

Para staf menyatakan bahwa pelatihan yang diterima belum sepenuhnya 

sesuai dengan kebutuhan operasional yang berkembang, dan kurangnya 

dorongan motivasi turut mempengaruhi semangat produktivitas kerja 

mereka. Fenomena lain juga terlihat pada beberapa keluhan yang 

disampaikan oleh tamu pada platform guest complaints 

 

Gambar 1. 1 Guest Complaint 
Sumber: Guest Complaint Trip Advisor 
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Berdasarkan gambar diatas, tampak bahwa terdapat keluhan dari tamu 

terkait kinerja karyawan. Tamu menyampaikan bahwa terjadi 

misskomunikasi, dimana staff tidak mampu memberikan penjelasan yang 

tepat mengenai penerapan aturan berpakaian di area kolam renang. Staf, 

yang seharusnya menjadi garda terdepan dalam menjaga standar pelayanan 

justru menyampaikan informasi yang saling bertentangan. Kondisi ini 

menunjukan adanya kelemahan dalam pelaksanaan pelatihan prosedur 

operasional standar yang belum dilakukan secara menyeluruh dan 

berkelanjutan. Selain itu, hal ini juga mencerminkan sistem motivasi yang 

kurang tepat, terlihat dari kecendrungan staff lebih mengutamakan keluhan 

tamu vip dibandingkan penerapan aturan secara objektif. Sistem motivasi 

yang tidak proporsional ini menyebabkan staf merasa tertekan untuk 

memprioritaskan tamu dengan status tinggi, sehingga mengabaikan 

konsistensi dalam pelayanan. Akibatnya, produktivitas kerja menurun 

karena waktu kerja yang seharusnya digunakan untuk memberikan 

pelayanan optimal kepada seluruh tamu justru terbuang untuk 

menyelesaikan konflik yang sebenarnya dapat dicegah. 

 

Gambar 1. 2 Guest Complaint 
Sumber: Guest Complaint Trip Advisor 
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Fenomena lain juga dapat dilihat pada gambar diatas, hal tersebut 

mencerminkan adanya kelemahan dalam aspek pelatihan dan motivasi 

karyawan yang berdampak pada menurunya produktivitas kerja karyawan. 

Karyawan tidak dibakali pelatihan yang memadai terkait koordinasi lintas 

departemen maupun pembaruan informasi eksternal, ketidaktepatan yang 

informasi yang diberikan kepadaa tamu menyebavkan kerugian dimana 

tamu harus mengantre bersama masyarakat umum dan kehilangan antrean 

awal. Selain itu, kurangnya motivasi karyawan untuk memberikan 

pelayanan optimal tampak dari tidak adanya inisatif untuk mencari solusi 

atau menyampaikan keluhan kepada pihak manajemen secara tepat. Hal ini 

menunjukan sistem motivasi belum mampu mendorong karyawan untuk 

bersikap proaktif dan bertanggung jawab terhadap kepuasan tamu. 

Akibatnya, produktivitas kerja karyawan menurun. 

Meskipun Sheraton Grand Jakarta Gandaria City Hotel telah 

menyediakan pelatihan dasar bagi karyawan baru yang mencakup orientasi 

perusahaan, budaya kerja, serta standar pelayanan umum namun pelatihan 

tersebut belum sepenuhnya menjawab kebutuhan aktual di masing-masing 

departemen. Tantangan operasional yang semakin kopleks dan dinamis 

menuntut adanya pelatihan lanjutan yang lebih spesifik dan terstruktur, 

namun upaya ke arah tersebut masih belum dioptimalkan secara 

menyeluruh. Kurangnya pembaruan materi pelatihan serta ketidakteraturan 

dalam proses evaluasi kinerja menjadi faktor pendukung rendahnya 

kesiapan staf dalam menghadapi beban kerja yang semakin tinggi. Selain 
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itu, motivasi kerja yang cenderung rendah turut memperburuk situasi, yang 

ditunjukan oleh kurangnya inisiatif individu, minimnya rasa tanggung 

jawab terhadap pekerjaan, serta ketidak pedulian terhadap efektivitas waktu 

dalam penyelesaian tugas. Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa 

operasional hotel masih memiliki ruang untuk perbaikan, khususnya pada 

aspek koordinasi antar departemen, kesesuaian pelatihan dengan kebutuhan 

operasional dan sistem motivasi kerja. Penguatan di bidang pelatihan yang 

relevan serta motivasi yang tepat diharapkan dapat meningkatkan 

konsistensi pelayanan, produktivitas karyawan dan kepuasan tamu secara 

menyeluruh. 

Pelatihan merupakan proses memberikan atau meningkatkan 

kemampuan dan keterampilan serta menanamkan atau menyesuaikan sikap 

kepada karyawan atau proses membantu karyawan untuk mengkoreksi 

kekurangan dalam kinerja di masa silam (Yuniarsih 2016:134) Pelatihan 

merupakan upaya yang dilakukan untuk memberikan performance 

karyawan pada suatu pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya. Oleh 

karena itu perusahaan berinisiatif untuk mengadakan program pelatihan 

untuk karyawan, karena pelatihan membuat mereka lebih percaya diri 

sehingga menciptakan rasa puas dalam bekerja serta mampu berusaha untuk 

meningkatkan produktivitas kerja karyawan (Angel dan Rudi 2018) Dengan 

adanya pelatihan dapat membantu peningkatan serta pengembangan 

keterampilan mereka. Melalui pelatihan, karyawan menjadi lebih siap dan 

bertanggung jawab dalam menjalankan tugas-tugas dan tanggung jawabnya. 
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Pelatihan yang komprehensif juga bertujuan untuk memperluas 

pengetahuan karyawan, sehingga mereka mampu menyelesaikan pekerjaan 

dengan cara yang lebih inovatif, cepat, tepat dan efisien. Selain itu, pelatihan 

yang diberikan kepada setiap karyawan juga dapat menumbuhkan 

kreativitas dan mengurangi rasa jenuh atau kurang semangat dalam 

menjalani setiap pekerjaan yang diberikan. Tidak hanya dengan pelatihan 

motivasi juga menjadi pemicu terciptanya produktivitas kerja yang baik 

bagi setiap karyawan. 

Motivasi kerja berasal dari keinginan seseorang yang dapat 

membagikan semangat dan keinginan serta membantu mengarahkan dan 

memelihara perilaku agar tercapai tujuan atau keinginan yang sesuai dengan 

ruang lingkup pekerjaan (Maruli Tua Sitorus 2020). Motivasi kerja 

merupakan dorongan internal maupun eksternal yang mendorong individu 

melaksanakan tugas dan tanggung jawab secara optimal demi mencapai 

tujuan organisasi. Motivasi ini mencakup serangkaian kekuatan atau energi 

yang mempengaruhi tingkat usaha, intensitas, serta konsistensi individu 

dalam melaksanakan pekerjaan secara efektif dan efisien. Tingkat motivasi 

yang tinggi dapat mendorong individu dalam bekerja, namun tidak semua 

individu memiliki motivasi yang sama dan hal ini dapat berdampak pada 

produktivitas kerja karyawan. Maka dari itu di era ini pelatihan dan motivasi 

sangat berpengaruh pada produktivitas kerja karyawan dan dilihat dari 

penjelasan latar belakang diatas hal ini yang menjadikan penulis untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Pelatihan dan Motivasi 
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Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan di Sheraton Grand Jakarta 

Gandaria City Hotel. 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti uraikan di atas, maka 

dapat dapat diidentifikasikan masalah penelitian, yaitu sebagai berikut: 

1. Produktivitas kerja karyawan belum mencapai tingkat yang optimal  

2. Program pelatihan yang dilaksanakan belum sepenuhnya menjawab 

kebutuhan peningkatan keterampilan karyawan 

3. Kurangnya pelatihan lanjutan dan pengembangan kompetensi bagi 

karyawan 

4. Kurangnya Motivasi kerja pada karyawan 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

perumusan masalah penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana pelatihan di Sheraton Grand Jakarta Gandaria City Hotel 

2. Bagaimana motivasi kerja di Sheraton Grand Jakarta Gandaria City 

Hotel 

3. Bagaimana produktivitas kerja di Sheraton Grand Jakarta Gandaria City 

Hotel 

4. Sejauh mana pengaruh pelatihan terhadap produktivitas kerja karyawan 

di Sheraton Grand Jakarta Gandaria City Hotel 

5. Sejauh mana pengaruh motivasi terhadap produktivitas kerja karyawan 

di Sheraton Grand Jakarta Gandaria City Hotel   
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6. Sejauh mana pengaruh motivasi dan pelatihan terhadap produktivitas 

kerja karyawan di Sheraton Grand Jakarta Gandaria City Hotel 

D. Tujuan Penelitian  

1. Tujuan Umum  

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengkaji pengaruh 

pelatihan dan motivasi terhadap produktivitas kerja karyawan di 

Sheraton Grand Jakarta Gandaria City Hotel 

2. Tujuan Khusus 

Tujuan khusus dari penelitian ini adalah: 

a. Mendeskripsikan mengenai pelatihan di Sheraton Grand Jakarta 

Gandaria City Hotel 

b. Mendeskripsikan mengenai motivasi di Sheraton Grand Jakarta 

Gandaria City Hotel 

c. Mendeskripsikan produktivitas kerja karyawan di Sheraton Grand 

Jakarta Gandaria City Hotel 

d. Menganalisis pengaruh pelatihan terhadap produktivitas kerja 

karyawan di Sheraton Grand Jakarta Gandaria City Hotel 

e. Menganalisis pengaruh motivasi terhadap produktivitas kerja 

karyawan di Sheraton Grand Jakarta Gandaria City Hotel 

f. Menganalisis pengaruh pelatihan dan motivasi terhadap 

produktivitas kerja karyawan. 
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E. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Perusahaan 

Mengenai hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi teoritis terhadap manajemen perusahaan untuk 

memperhatikan produktivitas karyawan yang dilihat dari sudut pandang 

pelatihan dan motivasi 

2. Bagi Departemen Pariwisata 

Dapat dijadikan sebagai bahan referensi pembelajaran di 

departemen Pariwisata, Fakultas Pariwisata & Perhotelan, Universitas 

Negeri Padang. 

3. Bagi Penulis  

Sebagai syarat menyelesaikan studi dan memperoleh gelar Sarjana Sains 

Terapan. Selain itu juga dengan melakukan penelitian ini menjadi 

sumber referensi bagi penulis dalam memahami ilmu tentang perhotelan 

yang telah didapat selama masa perkuliahan penulis.
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BAB V 

KESIMPULAN & SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan 

sebelumnya, maka dapat disimpulkan hasil penelitian mengenai pengaruh 

pelatihan dan motivasi terhadap produktivitas kerja karyawan di Sheraton 

Grand Jakarta Gandaria City Hotel sebagai berikut: 

1. Pelatihan di Sheraton Grand Jakarta Gandaria City Hotel secara 

keseluruhan termasuk ke dalam kategori sangat baik dengan skor rata- 

rata mencapai 4,25. Hal ini menunjukan bahwa program pelatihan yang 

diberikan telah dirancang dengan baik, mencakup tujuan yang jelas, 

metode yang relevan, dan materi yang sistematis. 

2. Motivasi kerja karyawan di Sheraton Grand Jakarta Gandaria City Hotel 

secara keseluruhan termasuk dalam kategori sangat baik dengan skor 

rata-rata 4,34. Indikator seperti komitmen mencapai tujuan, semangat 

kerja, dan inisiatif belajar menunjukan tingkat motivasi intrinsik yang 

tinggi. 

3. Produktivitas kerja karyawan di Sheraton Grand Jakarta Gandaria City 

Hotel secara keseluruhan termasuk ke dalam kategori sangat baik 

dengan skor rata-rata 4,40. Aspek ketepatan waktu, kualitas kerja, dan 

efisiensi menjadi faktor pendukung tingginya produktivitas. 
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4. Pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas 

kerja karyawan dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,550 dan nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05. Artinya, peningkatan kualitas pelatihan akan 

berdampak langsung pada peningkatan produktivitas kerja. 

5. Motivasi memiliki pengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap 

produktivitas kerja dengan nilai koefisien regresi 0,115 dan nilai 

signifikan 0,071 > 0,05. Meskipun motivasi karyawan tinggi, 

pengaruhnya terhadap produktivitas belum optimal. 

6. Pelatihan dan motivasi secara bersama-sama berpengaruh signifikan 

terhadap produktivitas kerja karyawan dengan nilai Adjusted (R²) 

sebesar 58,2 sementara 41,8 dipengaruhi oleh faktor lain di luar model 

penelitian.  

B. Saran 

1. Bagi Sheraton Grand Jakarta Gandaria City Hotel 

Pelatihan, Disarankan untuk mengoptimalkan durasi pelatihan agar 

lebih proporsional dengan kompleksitas materi dan tidak mengganggu 

tugas harian karyawan. Pengembangan program pelatihan berkelanjutan 

berbasis kebutuhan departemen juga perlu ditingkatkan. Motivasi, Perlu 

dilakukan evaluasi terhadap sistem reward dan pengakuan karyawan 

untuk meningkatkan motivasi ekstrinsik. Pengembangan sistem 

performance appraisal yang terintegrasi dengan insentif berbasis kinerja 

dapat menjadi solusi. 
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Koordinasi Antara Departemen, Meningkatkan kolaborasi antar 

departemen untuk memastikan pelatihan dan motivasi diterapkan secara 

merata dan efektif 

2. Bagi Peneliti lainnya 

Penelitian selanjutnya dapat mengekspolarasi faktor-faktor 

tambahan memengaruhi produktivitas kerja, seperti lingkungan kerja, 

kepemimpinan, atau budaya organisasi. Pendekatan kualitatif melalui 

wawancara mendalam atau studi kasus digunakan untuk mendapatkan 

pemahaman lebih mendalam tentang dinamika pelatihan dan motivasi 

di industri perhotelan. 

3. Bagi Departemen Pariwisata 

Hasil penelitian ini diharaokan dapat menjadi referensi tambahan 

bagi pembelajaran di Departemen Pariwisata, Khususnya dalam mata 

kuliah yang berkaitan dengan manajemen sumber daya manusia di 

industri perhotelan. Penelitian ini juga dapat menjadi dasar untuk 

pengembangan kurikulum atau modul pelatihan yang lebih relevan 

dengan kebutuhan industri. Selain itu departemen pariwisata disarankan 

untuk mengintegrasikan hal ini ke dalam materi perkuliahan khususnya 

pada topik manajemen sumber daya manusia, mengembangkan program 

praktik lapangan atau kerja sama dengan hotel agar mahasiswa dapat 

mengamati langsung penerapan pelatihan, serta mendorong penelitian 

lanjutan mengenai produktivitas karyawan. 

4. Bagi Karyawan 
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Karyawan disarankan untuk aktif memberikan masukan terkait 

kebutuhan pelatihan dan motivasi kepada manajemen, agar program 

yang disusun lebih sesuai dengan tantangan pekerjaan sehari-hari. 
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